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1. Apa itu analisis citra?
2. Apa hubungan analisis citra dengan interpretasi?
3. Ada berapa macam analisis citra?
4. Apa perbedaan antara analisis citra manual/analog dengan analisis citra digital?
Jawab :
1. Analis citra adalah kegiatan  menganalisis  citra  yang ada sehingga  menghasilkan  informasi  untuk menetapkan keputusan.
2. Hubungan antara analisis citra dengan interpretasi citra adalah keduanya memiliki hubungan satu sama lain dimana apabila kita ingin menginterpretasi citra maka terdapat beberapa tahapan seperti deteksi, identifikasi dan analisis. Oleh sebab itu apabila kita telah selesai menganalisis sebuah citra maka kita dapat menginterpretasikan citra tersebut baik dari rona dan warna, ukuran tekstur dan bentuk, pola tinggi bayangan, situs dan asosiasi.
3. Analisis citra terdapat 2 yaitu :
	a. Analisis citra digital
	b. Analisis citra manual
4. Perbedaan antara analisis citra manual/analog dengan analisis citra digital
	a. Analisis citra manual atau analog biasanya mengandalkan mata kita sebagai interpretasi. Dengan kemampuan local knowledge yaitu kemampuan pengenalan pada wilayah yang ada pada citra. Untuk saat ini analisis citra manual dapat menggunakan dua cara yaitu pertama dengan menggunakan komputer dan yang kedua mengggunakan cara non computer yaitu menandalkan alat bernama stereoskop. Stereoskop bisa digunakan untuk melihat objek dalam bentuk tiga dimensi. Interpretasi manual biasanya memerlukan lebih sedikit peralatan khusus. Interpretasi manual melakukan analisis secara relative sederhana terhadap satu saluran atau citra tunggal. Dan waktu pemrosesan relatif singkat
	b. Analisis citra digital 
Analisis citra digital berupa file yang dapat langsung disimpan dalam suatu memori. Proses mengubah citra ke bentuk digital bisa dilakukan dengan beberapa perangkat, misalnya scanner , kamera digital, dan handycam. Ketika sebuah citra sudah diubah ke dalam bentuk digital (selanjutnya disebut citra digital). Interpretasi digital memerlukan peralatan yang khusus dan relative mahal.  Proses interpretasi memerlukan waktu lama. Pengetahuan interpreter tidak bisa dimanfaatkan. Di dalam komputer, citra digital disimpan sebagai suatu file dengan format tertentu. Contoh format citra digital adalah .bmp, .jpg, .png, .tif dan sebagainya. Ukuran citra digital dinyatakan dalam pixel (picture element). 




